
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil analisis unsur hara di empat dusun menunjukan bahwa unsue hara N 

tertinggi 0,22 % terdapat di dusun Margomulyo, P sebesar 24,26 mg 100g
-1

 

terdapat di dusun Mekarsari, dan K sebesar 20,15 mg 100g
-1

 terdapat di 

dusun margomulyo.   

2. Kadar unsur hara makro N, P dan K di empat lokasi penelitian memiliki 

kriteria yang berbeda, yang mana unsur hara N termasuk dalam kriteria 

rendah, P termasik dalam kriteria sedang, dan K termasuk dalam kriteria 

tinggi. 

5.2 Saran 

 Dengan adanya penelitian ini maka dapat disarankan bahwa pada masing – 

masing lokasi penelitian perlu adanya pembenahan dalam melakukan 

pemupukan terutama pemupukan unsur hara makro dalam menstabilkan 

kebutuhan unsur hara sesuai kondisi kesuburan tanah.  
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